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Judul                        : Prevalensi    Impaksi    Molar    Tiga    Mandibula    Beserta Klasifikasinya Secara Radiografis di RSGM
Unsyiah Banda Aceh Periode Juni 2012-Januari 2013
Gigi impaksi merupakan fenomena yang paling sering terjadi di bidang kedokteran gigi. Gigi molar tiga mandibula adalah gigi yang
paling sering mengalami impaksi. Hal tersebut karena gigi molar ketiga adalah gigi yang terakhir erupsi sehingga sering tidak ada
ruang atau kurangnya ruang yang memadai. Berbagai penelitian sudah dilakukan untuk mencari prevalensi gigi impaksi. Gigi
impaksi telah diklasifikasikan menurut George Winter (1926) dan Pell dan Gregory. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
prevalensi impaksi molar tiga mandibula beserta klasifikasinya secara radiografis di RSGM Unsyiah Banda Aceh Periode Juni
2012â€“Januari 2013. Metode pada penelitian ini yaitu deskriptif dengan mengumpulkan data sekunder berupa foto panoramik dari
pasien yang mengalami gigi impaksi molar tiga mandibula. Didapatkan 148 foto panoramik pasien di RSGM Unsyiah Periode Juni
2012-Januari 2013 dan 81 pasien (54,7%) mengalami impaksi molar tiga mandibula. Berdasarkan klasifikasi George Winter,
mesioangular adalah kasus yang terbanyak yaitu 54 gigi (43,5%). Berdasarkan klasifikasi Pell dan Gregory, kasus yang terbanyak
adalah kelas 2 yaitu 100 gigi (80,6%) dan Posisi A 81 gigi (65,3%). Kesimpulannya bahwa kasus impaksi molar tiga mandibula di
RSGM Unsyiah Banda Aceh Periode Juni 2012-Januari 2013 adalah sebesar 54,7%. Kasus yang paling sering terjadi pada impaksi
molar tiga mandibula adalah mesioangular yaitu 43,5%, kelas 2 (80,6%) dan posisi A (65,3%).
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Impacted teeth is the most common phenomenon in dentistry. Mandibular third molar is the most common teeth being impacted. It
was because mandibular third molar is the last erupted teeth which can lead narrowed or missing space to erupted. Previous
research was done to identified the prevalence of impacted teeth. Impacted teeth had classified by George Winter (1926) and Pell
and Gregory with different method. This study was aimed to describe the prevalence of impacted mandibular third molar and its
classification using radiograph in RSGM Unsyiah Banda Aceh Period June 2012-January 2013. The method of this study is
descriptive by collecting secondary data from panoramic photo of patients who had impacted mandibular third molar. There are 148
panoramic photo of patients in RSGM Unsyiah and impacted mandibular third molar was had by 81 patients (54,7%) during June
2012-January 2013. Based on George Winter classification, 54 teeth (43,5%) is mesioangular which the most common impacted
teeth in this study. Based on Pell and Gregory classification, 100 teeth (80,6%) are class 2 and 81 teeth (65,3%) with position A.
The conclusion of this study shown that the prevalence of impacted mandibular third molar in RSGM Unsyiah Banda Aceh Period
June 2012- January 2013 was 54,7%. The most common impacted teeth of this study was mesioangular (43,5%), class 2 (80,6%)
and position A (65,3%).
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